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Indonesia embrace a decentralized system since 2001. The 
decentralization policy applied are expected to boost local economic growth. 
Economic growth in the District / City of Central Java Province showed 
fluctuated trend. The goals of this study was to analyze the effect of local revenue, 
capital expenditure, the balance funds, and labor to economic growth in the 35 
District / City of Central Java. This study uses a Classical Growth Theory, Neo-
Classical Growth Theory, and Harrod-Domar Theory. The methods used in this 
research is panel data with fixed effects model approach. The data used is 
secondary data obtained from the Central Statistics Institution of Central Java 
Province. The Results shows that variables local revenue and labor positive and 
significant effect on economic growth, while variable capital expenditure and 
funds balance does not have a significant effect on economic growth. 
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Indonesia menganut sistem desentralisasi yang berlaku sejak tahun 2001. 
Kebijakan desentralisasi yang diterapkan diharapkan mampu meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi daerah. Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi 
Jawa tengah menunjukkan tren yang berfluktuatif. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menganalisis pengaruh pendapatan asli daerah, belanja modal, dana 
perimbangan, dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di 35 
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan Teori 
Pertumbuhan Klasik, Teori Pertumbuhan Neo-Klasik, dan Teori Harrod-Domar. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel dengan pendekatan 
model efek tetap. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari 
Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel pendapatan asli daerah dan tenaga kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan 
variabel belanja modal dan dana perimbangan tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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1.1 Latar Belakang 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator kinerja dari 
pembangunan ekonomi. Indikator tersebut penting bagi daerah karena dapat 
digunakan sebagai bahan evaluasi keberhasilan pembangunan, serta sebagai dasar 
perencanaan atau pengambilan kebijakan pemerintah untuk masa yang akan 
datang. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi adalah prioritas utama pemerintah 
daerah. 
Melalui pelaksanaan otonomi daerah diharapkan mampu meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi suatu daerah karena pemerintah daerah telah diberikan 
keleluasaan untuk mengurus, menggali dan mengembangkan potensi yang 
dimiliki setiap daerah. Pemerintah daerah dituntut agar lebih mandiri dalam 
mengelola dan mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki, sehingga dapat 
bersaing dengan daerah lain dalam rangka pembangunan daerah. 
Pada hakikatnya pembangunan ekonomi bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, maka diperlukan peningkatan pertumbuhan ekonomi 
serta pemerataan distribusi pendapatan. Masalah pertumbuhan ekonomi yang 
dihadapi oleh suatu daerah salah satunya dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah 
serta faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomi 





 Pulau Jawa memiliki jumlah penduduk tertinggi dan kapasitas fiskal yang 
tinggi dibandingkan pulau-pulau lain di Indonesia. Berikut adalah persentase laju 
pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa tahun 2009-2013. 
Tabel 1.1 
Pertumbuhan Ekonomi Enam Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2009-2013 
(dalam persen) 
Provinsi 2009 2010 2011 2012 2013 
Rata-
rata 
DKI Jakarta 5,02 6,50 6,73 6,53 6,24 6,20 
Jawa Barat 4,19 6,20 6,51 6,28 6,05 5,85 
Jawa Tengah 5,14 5,84 6,03 6,34 5,81 5,83 
DI Yogyakarta 4,43 4,88 5,17 5,32 5,40 5,04 
Jawa Timur 5,01 6,68 7,22 7,27 6,59 6,55 
Banten 4,71 6,11 6,38 6,15 5,86 5,84 
Jawa 4,81 6,33 6,66 6,59 6,19 6,12 
Indonesia 4,63 6,22 6,49 6,26 5,78 5,88 
       Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Tengah 
Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa dalam kurun waktu 2009 
hingga 2013 persentase rata-rata pertumbuhan ekonomi tertinggi di Pulau Jawa 
yaitu terdapat di Provinsi Jawa Timur dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 6,55 
persen. Pada tahun 2009 sampai 2012 pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa 
Timur selalu mengalami peningkatan yang cukup signifikan, tetapi pada tahun 
2013 mengalami penurunan menjadi 6,59 persen. Posisi kedua diduduki oleh 
Provinsi DKI Jakarta dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi sebesar 6,20 persen. 
Pada tahun 2009 sampai 2011 pertumbuhan ekonomi DKI Jakarta selalu 
meningkat, tetapi pada tahun 2012  turun sebesar 0,20 persen dan pada tahun 2013 
turun sebesar 0,29 persen. Selanjutnya posisi ketiga yaitu Provinsi Jawa Barat 
dengan rata-rata 5,85 persen. Pada tahun 2009 sampai 2011 pertumbuhan 




2013 mengalami penurunan sebesar 0,23 persen. Posisi keempat yaitu Provinsi 
Banten dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi sebesar 5,84 persen. Pertumbuhan 
ekonomi Provinsi Banten selalu meningkat pada tahun 2009 sampai 2011, tetapi 
pada tahun 2012 turun sebesar 0,23 persen dan tahun 2013 turun sebesar 0,29 
persen. Pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah menduduki posisi terendah kedua 
di Pulau Jawa dengan rata-rata sebesar 5,83 persen yang lebih unggul 
dibandingkan Provinsi DI Yogyakarta. Pada tahun 2009 sampai 2012 
pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Tengah selalu mengalami peningkatan, 
tetapi pada tahun 2013 turun sebesar 0,53 persen. Pada tahun 2009 sampai 2013 
pertumbuhan ekonomi Provinsi DI Yogyakarta selalu meningkat, tetapi Provinsi 
DI Yogyakarta hanya menempati posisi terakhir dengan rata-rata laju 
pertumbuhan ekonomi sebesar 5,04 persen. 
Pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah selalu mengalami peningkatan dari 
tahun 2009 sampai 2012, dan turun pada tahun 2013. Provinsi Jawa Tengah hanya 
menduduki posisi kelima di Pulau Jawa dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi 
sebesar 5,83 persen. Potensi sumber daya yang dimiliki Provinsi Jawa Tengah 
seharusnya dapat digunakan dan diolah secara maksimal agar dapat bersaing 
dengan provinsi lain. Akan tetapi kondisi yang dicapai belum menunjukkan hasil 
yang memuaskan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kebijakan desentralisasi 
fiskal belum dapat mendorong peningkatan laju pertumbuhan ekonomi di Jawa 
Tengah, sehingga Provinsi Jawa Tengah masih kalah bersaing dengan provinsi 







Laju Pertumbuhan PDRB Tanpa Migas Atas Dasar Harga Konstan 2000 
Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Tahun 2009-2013 (%) 
 
Kab/Kota 2009 2010 2011 2012 2013 Rata-rata 
Kab. Cilacap 5,25 5,65 5,78 5,59 5,75 5,60 
Kab. Banyumas 5,49 5,77 5,95 5,88 6,71 5,96 
Kab. Purbalingga 5,89 5,67 6,03 6,26 2,96 5,36 
Kab. Banjarnegara 5,11 4,89 4,92 5,25 5,28 5.09 
Kab. Kebumen 3,94 4,15 4,23 5,47 4,32 4,42 
Kab. Purworejo 4,96 5,01 5,02 5,04 4,99 5,00 
Kab. Wonosobo 4,02 4,29 4,52 5,14 4,98 4,60 
Kab. Magelang 4,72 4,51 4,27 5,84 5,60 4,99 
Kab. Boyolali 5,16 3,60 5,28 5,66 5,43 5,03 
Kab. Klaten 4,24 1,73 1,96 5,54 5,79 3,85 
Kab. Sukoharjo 4,76 4,65 4,59 5,03 5,01 4,81 
Kab. Wonogiri 4,73 5,87 2,24 5,89 4,34 4,61 
Kab. Karanganyar 5,54 5,42 5,50 5,82 5,38 5,53 
Kab. Sragen 6,01 6,09 6,53 6,60 6,64 6,37 
Kab. Grobogan 5,03 5,05 3,59 6,16 4,59 4,89 
Kab. Blora 5,08 5,19 2,59 5,00 4,91 4,55 
Kab. Rembang 4,46 4,45 4,40 4,88 5,03 4,64 
Kab. Pati 4,69 5,11 5,43 5,92 5,72 5,37 
Kab. Kudus 3,95 4,17 4,21 4,33 4,68 4,27 
Kab. Jepara 5,02 4,52 5,44 5,79 5,77 5,31 
Kab. Demak 4,08 4,12 4,48 4,64 4,62 4,39 
Kab. Semarang 4,37 4,90 5,56 6,02 5,62 5,29 
Kab. Temanggung 4,09 4,31 4,65 5,04 5,02 4,62 
Kab. Kendal 5,55 5,97 5,99 5,54 5,24 5,66 
Kab. Batang 3,72 4,97 5,26 5,02 5,17 4,83 
Kab. Pekalongan 4,30 4,27 4,77 5,32 5,45 4,82 
Kab. Pemalang 4,78 4,94 4,83 5,28 5,41 5,05 
Kab. Tegal 5,29 4,83 4,81 5,25 5,81 5,20 
Kab. Brebes 4,99 4,94 4,97 5,21 5,06 5,03 
Kota Magelang 5,11 6,12 5,48 6,48 5,91 5,82 
Kota Surakarta 5,90 5,94 6,04 6,12 5,89 5,98 
Kota Salatiga 4,48 5,01 5,26 5,73 6,36 5,37 
Kota Semarang 5,34 5,87 6,41 6,42 6,20 6,05 
Kota Pekalongan 4,78 5,51 5,45 5,60 5,89 5,45 
Kota Tegal 5,02 4,61 4,58 5,07 4,93 4,84 




Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa perkembangan laju 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah tahun 2009 
hingga 2013 menunjukkan tren yang berfluktuatif. Rata-rata tingkat pertumbuhan 
PDRB tertinggi terdapat pada Kabupaten Sragen sebesar 6,37 persen, dan diikuti 
oleh Kota Semarang yang menduduki peringkat kedua sebesar 6,05 persen. 
Kemudian peringkat ketiga yaitu Kota Surakarta dengan laju pertumbuhan rata-
rata 5,98 persen. Peringkat keempat yaitu Kabupaten Banyumas dengan rata-rata 
pertumbuhan sebesar 5,96 persen. Selanjutnya peringkat kelima yaitu Kota 
Magelang dengan rata-rata sebesar 5,82 persen. Rata-rata pertumbuhan ekonomi 
terendah terdapat pada Kabupaten Klaten sebesar 3,85 persen. 
Untuk menyelenggarakan otonomi daerah yang luas, nyata dan 
bertanggung jawab diperlukan kewenangan dan kemampuan untuk menggali 
sumber finansial sendiri. Salah satu pelaksanaan otonomi daerah dengan adanya 
desentralisasi fiskal yaitu pemberian sumber-sumber penerimaan bagi daerah 
sesuai potensi yang dimiliki oleh masing-masing daerah. Secara teoritis 
pengukuran kemandirian daerah diukur melalui pendapatan asli daerah. Sumber 
pendapatan asli daerah berasal dari pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil 
perusahaan milik daerah, hasil pengolahan kekayaan daerah lainnya yang 
dipisahkan, dan lain-lain pendapatan daerah yang sah. Pendapatan asli daerah 
mencerminkan local taxing power bagi terwujudnya otonomi daerah yang luas 
(Kuncoro, 2004). 
Dengan adanya kebijakan desentralisasi fiskal, daerah memiliki 




sehingga seharusnya porsi pendapatan asli daerah sebagai komponen penerimaan 
pemerintah juga meningkat. Peningkatan pendapatan asli daerah yang dianggap 
sebagai modal diharapkan dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi dan 
memberikan eksternalitas positif. Pendapatan asli daerah merupakan salah satu 
sumber utama pendapatan yang diperoleh daerah yang dipungut berdasarkan 
peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Tetapi menurut 
Kuncoro (2004) dalam realisasinya, pendapatan asli daerah hanya mampu 
membiayai belanja pemerintah maksimal sebesar 20%. Untuk mengatasi hal 
tersebut, pemerintah pusat memberikan dana perimbangan untuk masing-masing 
daerah yang terdiri dari Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus 
(DAK), dan Dana Bagi Hasil (DBH). 
Gambar 1.1 
Perkembangan Realisasi Penerimaan Dana Perimbangan Provinsi 
Jawa Tengah 
         



















Pada Gambar 1.1 terlihat bahwa realisasi penerimaan dana perimbangan di 
Provinsi Jawa Tengah dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan. 
Peningkatan penerimaan dana perimbangan dari tahun ke tahun diharapkan dapat 
menstimulus pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah, 
tetapi pertumbuhan ekonomi justru menunjukkan tren yang berfluktuasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketergantungan daerah terhadap dana perimbangan semakin 
tinggi. 
Untuk menstimulus pertumbuhan ekonomi diperlukan aset tetap seperti 
infrastruktur serta sarana prasarana yang dapat menunjang kegiatan 
perekonomian. Pembangunan aset tetap didanai dari pengalokasian anggaran 
belanja modal. Apabila pertumbuhan ekonomi suatu daerah semakin meningkat, 
maka pemerintah daerah akan meningkatkan belanja modalnya untuk 
memperbaiki dan melengkapi infrastruktur dan sarana prasarana dengan tujuan 
untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang lebih baik (Putu, 2014). 
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi output 
suatu daerah. Besarnya angkatan kerja tergantung dari jumlah penduduk, namun 
pertumbuhan penduduk juga dikhawatirkan akan memberikan dampak negatif 
pada pertumbuhan ekonomi. Menurut Todaro (2000) pertumbuhan penduduk 
yang cepat mendorong timbulnya masalah keterbelakangan dan membuat prospek 
pembangunan semakin jauh. Masalah kependudukan yang timbul bukan karena 
banyaknya jumlah anggota keluarga, melainkan karena terkonsentrasi pada daerah 




penduduk dengan tingkat pendidikan yang tinggi dan memiliki skill akan mendorong 
laju pertumbuhan ekonomi. 
 
Gambar 1.2 
Pertumbuhan Tenaga Kerja Provinsi Jawa Tengah Tahun 2007-2013 
 
    
          Sumber: BPS Jawa Tengah, diolah 
Pada Gambar 1.2 dapat diketahui bahwa pertumbuhan jumlah tenaga kerja 
dari tahun 2007 sampai 2013 mengalami tren yang berfluktuatif. Pada tahun 2008 
jumlah tenaga kerja mengalami penurunan drastis sebesar -5,15 persen. Menurut 
Azzumar (2011), krisis keuangan global yang terjadi pada pertengahan tahun 
2008 berdampak pada kondisi perekonomian  yang mengalami penurunan. Faktor 
produksi barang ekspor mengalami hambatan, sehingga salah satu langkah yang 
dilakukan yaitu mengurangi jumlah tenaga kerja untuk mengurangi beban biaya 
produksi. Tahun 2009 jumlah tenaga kerja mengalami peningkatan sebesar 2,4 
persen. Kemudian  tahun 2010 jumlah tenaga kerja turun sebesar -0,16 persen. 
Pada tahun 2011 jumlah tenaga kerja kembali mengalami peningkatan sebesar 0,6 
persen dan pada tahun 2012 meningkat sebesar 1,3 persen. Tahun 2013 jumlah 



















1.2   Research Gap 
Penelitian Azzumar (2011) tentang Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, 
Dana Perimbangan, Investasi Swasta, Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi di Era Desentralisasi Fiskal Tahun 2005-2009 (Studi Kasus 
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel pendapatan asli daerah berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Berbeda dengan penelitian Febrian (2014) tentang Analisis Pengaruh 
Pendapatan Asli Daerah dan Pengeluaran Pemerintah Daerah terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi (Studi Kasus di Kabupaten Kota Jawa Timur Tahun 2008-
2012) yang menjelaskan bahwa pendapatan asli daerah tidak signifikan dan 
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Penelitian Azzumar (2011) tentang Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, 
Dana Perimbangan, Investasi Swasta, Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi di Era Desentralisasi Fiskal Tahun 2005-2009 (Studi Kasus 
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel dana perimbangan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Sedikit berbeda dengan Husna (2013) dalam jurnalnya yang berjudul 
Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana Perimbangan terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi dalam Pengembangan Wilayah Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan 
Riau yang menyimpulkan bahwa dana alokasi umum berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi dana alokasi khusus dan dana bagi hasil 
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di Jawa Tengah 
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1.3       Rumusan Masalah 
Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi yang memiliki 
jumlah sumber daya manusia dan potensi sumber daya alam terbesar di Indonesia. 
Namun realitanya jika dilihat dari laju pertumbuhan ekonomi, Provinsi Jawa 
Tengah masih tertinggal dengan provinsi lain di Pulau Jawa seperti Provinsi Jawa 
Timur, Provinsi DKI Jakarta, Provinsi Jawa Barat, dan Provinsi Banten. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah perlu ditingkatkan 
agar tidak kalah bersaing dengan provinsi-provinsi lain di Pulau Jawa. Oleh 
karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menemukan langkah apa yang 
seharusnya diambil pemerintah Provinsi Jawa Tengah guna mengatasi masalah 
tersebut. Penelitian ini mencoba untuk menganalisis faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa 
Tengah. Dengan demikian rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengaruh pendapatan asli daerah terhadap pertumbuhan 
ekonomi? 
2. Bagaimana pengaruh belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi? 
3. Bagaimana pengaruh dana perimbangan terhadap pertumbuhan ekonomi? 
4. Bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi? 
1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Menganalisis pengaruh pendapatan asli daerah terhadap pertumbuhan 




2. Menganalisis pengaruh belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah. 
3. Menganalisis pengaruh dana perimbangan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah. 
4. Menganalisis pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah. 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menambah pengetahuan bagi penulis dan untuk mempraktikkan ilmu yang 
sudah didapat. 
2. Sebagai masukan dan pertimbangan bagi pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah khususnya Provinsi Jawa Tengah yang dijadikan objek 
penelitian dalam menentukan kebijakan fiskal di masa mendatang serta untuk 
memperbaiki kinerja pemerintah agar desentralisasi dapat berjalan 
sebagaimana mestinya dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi 
daerah dan pembangunan yang berkelanjutan. 
3. Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya serta menyumbangkan 
pemikiran tentang pengembangan ekonomi publik, ekonomi pembangunan, 
dan otonomi daerah. 
1.5      Sistematika Penulisan 







BAB I : PENDAHULUAN 
Bab pertama menjelaskan latar belakang masalah pertumbuhan 
ekonomi di Jawa Tengah, research gap, rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab kedua menjelaskan landasan teoritis yang menjelaskan teori-teori 
yang mendukung penelitian. Adapun teori yang akan digunakan dalam 
penelitian ini yaitu teori tentang pertumbuhan ekonomi, yang meliputi Teori 
Pertumbuhan Klasik, Teori Pertumbuhan Neo-Klasik, dan Teori 
Pertumbuhan Harrod-Domar. Disamping itu, pada bab ini juga terdapat 
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, serta hipotesis penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ketiga menjelaskan definisi operasional variabel-variabel dalam 
penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan metode 
analisis data. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab keempat menjelaskan hasil penelitian yang terdiri dari gambaran 
umum penelitian, hasil analisis data, serta interpretasi hasil dan 
pembahasan. 
BAB V : PENUTUP  
Bab kelima merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan, 
keterbatasan penelitian dan saran yang dapat diambil dari penelitian yang 
dilakukan.
